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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai tambah dan
keuntungan kulit setelah diolah menjadi Lembeng, Latua dan Kerupuk Jangek
pada.  Usaha Kerupuk Kulit Buk Kai.Penelitian ini dilaksanakan pada Usaha
Kerupuk Kulit Buk Kai pada tanggal 16 April sampai 1 Juni Tahun 2016.
Responden dalam penelitian ini berjumlah 4 orang yang teridiri dari 1 orang
pimpinan industri dan 3 orang karyawan.  Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus dengan analisis data yang digunakan adalah analisis nilai tambah
menurut metode Hayami.  Hasil penelitian menunjukkan nilai tambah terbesar
terdapat pada Lembeng sebesar Rp 56.359,99 dengan rasio nilai tambah 5262%,
nilai tambah kulit menjadi Latua sebesar Rp 31.619,8 dengan rasio nilai tambah
sebesar 41,66%. Nilai tambah kulit menjadi Kerupuk Jangek sebesar Rp
55.809,17 dengan rasio nilai tambah 51,42%.  Keuntungan terbesar terdapat pada
Lembeng sebesar Rp 56.181,55, Latua sebesar Rp 31.561,36 dan kerupuk Jangek
sebesar Rp 55.292,76.
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